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MOTTO 

 

“Kebesaran cinta bukan dinyatakan karena lamanya waktu, melainkan seberapa kuat kita 

dapat bertahan demi cinta itu sendiri.  

Dan pengorbanan untuk orang  

yang kita cintai lebih mulia daripada memiliki orang yang  

kita cintai” 

“Kepercayaan yang membangun hati kita untuk bersatu” 

“Kecintaan seorang teman dapat terlihat pada saat kita berada dalam, kesempitan, bukan 

hanya dalam kesenangan semata.” 

“Saling menghargai dan menghormati sesama” 

“Hidup hanya bisa dimengerti dan dipahami dengan menoleh ke belakang, tetapi hidup harus 

terus berjalan karena waktu terus berputar dengan melihat terus ke depan, usah takut 

Jatuh sebelum mencoba untuk berjuang, usaha takut dengan kegagalan, selalu berusaha dan 

berdoa 

 Selalu berfikirlah bahwa kehendak Tuhan itu lebih indah dari pada apa yang kita impikan 

Manusia hanya bisa berusaha Tuhanlah yang menentukan 

Hadapi semua dengan kesabaran, senyuman, semangat dan selalu berdoa” 
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INTISARI 

LASTRINI, S., FORMULASI TABLET EKSTRAK DAUN KEPEL 

(Stelechocarpus burahol.) DENGAN BAHAN PENGIKAT 

POLIVINILPIROLIDON, KARYA TULIS ILMIAH, FAKULTAS FARMASI, 

UNIVERSITAS SETIA BUDI, SURAKARTA. 

Daun kepel (Stelechocarpus burahol.)bermanfaat sebagai obat asam urat. 

Ekstrak daun kepelperlu dibuat sediaan tablet agar masyarakat lebih praktis dan 

efektif dalam penggunaanya.  Tablet dibuat dengan berbagai konsentrasi bahan 

pengikat Polivinilpirolidon (PVP) sehingga dihasilkan tablet yang berkualitas. 

Ekstrak daun diperoleh dengan cara maserasi dengan menggunakan 

pelarut etanol 70%. Tabletdibuat 3 formulasi dengan konsentrasi PVP 1%, 3% 

dan 5% menggunakan metode granulasi basah. Granul yang diperoleh diuji 

kualitas meliputi waktu alir, sudut diam, dan susut pengeringan. Granul kering 

dicetak dengan menggunakan mesin dengan tekanan maksimal. Tablet diuji 

kualitas mutu fisik meliputi : keseragaman bobot, kekerasan, kerapuhan, dan 

waktu hancur. Data dianalisis secara statistik Anova satu arah dilanjutkan dengan 

dengan taraf kepercayaan 95%. 

Hasil penelitian menunjukkan ekstrak daun kepel dapat dibuat menjadi 

sediaan tablet. Tablet dengan konsentrasi PVP 1% merupakan formula yang 

terbaik, karena memenuhi kualitas mutu fisik tablet dengan waktu hancur paling 

cepat. 

 

Kata kunci: Tablet, daun kepel, PVP, Granulasi Basah 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Obat adalah semua bahan tunggal atau campuran yang digunakan oleh 

semua makhluk untuk bagian dalam maupun bagian luar, guna mencegah, 

meringankan, maupun menyembuhkan penyakit (Syamsuni, 2006). Obat 

tradisional adalah obat yang diolah secara tradisional tanpa menggunakan alat-alat 

modern, turun temurun dari pengalaman orang-orang dahulu. Salah satunya 

adalah tanaman kepel. Daun kepel (Stelechocarpus burahol HOOK) berkhasiat 

sebagai penurun kadar asam urat dalam darah (Asmaraningrum, 2009). Asam urat 

(Artritis Gout) adalah suatu simdrom klinis yang mempunyai gambaran khusus, 

yaitu artritis akut. Asam urat lebih banyak terdapat pada pria daripada wanita. 

Pada pria sering mengenai usia pertengahan, sedangkan pada wanita biasanya 

mendekati masa menopause  (Anonim, 2001). Masyarakat biasanya menggunakan 

daun kepel (Stelechocarpus burahol HOOK) dengan cara diseduh air panas. Cara 

tersebut dinilai kurang praktis dan efektif dalam penggunaanya. Maka dari itu 

perlu dilakukan ektraksi untuk mendapatkan bahan aktif dari daun kepel 

(Stelechocarpus burahol HOOK) tersebut untuk dibuat dalam bentuk sediaan 

tablet. 

Tablet adalah sediaan padat kompak, dibuat secara kempacetak, dalam 

bentuk tabung pipih atau sirkuler, kedua permukaannya rata atau cembung, 

mengandung satu jenis obat atau lebih dengan atau tanpa zat tambahan. Zat 

1 
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tambahan yang digunakan dapat berfungsi sebagai zat pengisi, zat pengembang, 

zat pengikat, zat pelicin, zat pembasah, atau zat lain yang cocok (Anonim, 1979). 

Bentuk sediaan tablet membuktikan keuntungannya, yaitu tablet tepat takarannya, 

baik pengemasannya, mudah dalam pendistribusian dan penyimpanannya. Tablet 

merupakan sediaan obat padat takaran tunggal yang dicetak dari serbuk kering, 

kristal atau granulat, umumnya dengan penambahan bahan pembantu. Besarnya 

garis tengah pada tablet umumnya 5-7 mm, bobot tablet 0,1-1 g (Voigt, 1994).  

Salah satu faktor yang memegang peranan penting dalam pembuatan tablet  

adalah bahan pengikat. Bahan pengikat yang sering digunakan dalam industri 

farmasi adalah polivinilpirolidon (PVP). Polivinilpirolidon dapat digunakan dalam 

bentuk larutan dalam air maupun dalam alkohol, PVP berkemampuan juga 

sebagai pengikat kering, granul dengan PVP memiliki sifat alir yang baik, sudut 

diam minimum, menghasilkan fines lebih sedikit dan daya kompaktibilitasnya 

lebih baik (Banker dan Anderson, 1994). 

Bahan obat tradisional, agar masyarakat lebih mudah dalam 

mengkonsumsinya perlu dibuat dalam bentuk sediaan tablet. Tablet  merupakan 

cara yang lebih efisien dalam penggunaanya di jaman yang serba modern ini. 

Sehingga  perlu dilakukan ekstraksi, salah satunya dari  daun kepel 

(Stelechocarpus burahol HOOK)  untuk dibuat dalam sediaan tablet. 

Penelitian ini menggunakan metode maserasi, karena maserasi adalah cara 

penyarian yang paling mudah dan sederhana. Pelarut yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah etanol 70%, karena etanol 70% sangat efektif dalam 

menghasilkan jumlah bahan aktif yang optimal, dimana bahan pengotor hanya 

dalam skala kecil turut dalam cairan pengekstrak. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang, maka permasalahan yang dapat disimpulkan 

adalah apakah ekstrak daun kepel (Stelechocarpus burahol HOOK) dapat dibuat 

sediaan tablet yang memenuhi syarat uji mutu fisik tablet, keseragaman bobot, 

waktu hancur, kerapuhan, dan kekerasan dengan bahan pengikat PVP secara 

granulasi basah? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian yang dilakukan adalah untuk mengetahui apakah 

ekstrak daun kepel (Stelechocarpus burahol HOOK) dapat dibuat dalam sediaan 

tablet dengan bahan pengikat PVP secara granulasi basah, dan untuk mengetahui 

apakah  ekstrak daun kepel (Stelechocarpus burahol HOOK) dapat memenuhi uji 

mutu fisik tablet, keseragaman bobot, waktu hancur, kerapuhan, dan kekerasan 

tablet. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Pada penelitian ini diharapkan dapat memberi informasi kefarmasian 

tentang bagaimana ekstrak daun kepel (Stelechocarpus burahol HOOK)  dibuat 

dalam sediaan tablet dengan bahan pengikat PVP  dan untuk mempermudah 

penggunaan ektrak daun kepel (Stelechocarpus burahol HOOK)  sebagai obat 

asam urat, yaitu dalam sediaan tablet. 
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